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ABSTRAK

UKURAN-UKURAN TUBUH SAPI KRUI JANTAN DAN BETINA DI
KABUPATEN PESISIR BARAT LAMPUNG

Oleh

Renitasari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran-ukuran tubuh sapi Krui jantan
dan betina di Kabupaten Pesisir Barat provins Lampung. Penelitian ini dilakukan
pada November-Desember 2016. Sampel yang diamati sebanyak 55 ekor sapi
jantan dan 71 ekor sapi betina. Metode survey digunakan dalam pendlitian ini,
dan sampel tersebut ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Data
dianalisis dengan uji t. Peubah yang diamati meliputi bobot badan, lingkar dada,
panjang badan, dan tinggi pundak. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata
bobot badan sapi Krui jantan dan betina poel 0 (125,4+117 kg), poel 1
(148,6+136,2 kg), poel 2 (189,6+£176,1 kg), pod 3 (234,5+208,4 kg), lingkar dada
poel 0 (118+110 cm), poel 1 (132,9+128,3 cm), poel 2 (134,5+129,5 cm), poel 3
(137+130,3 cm), panjang badan poel 0 (103+£97,2 cm), podl 1 (110,3£104,1 cm),
poel 2 (124,6+£109,8 cm) poel 3 (133,6:127,4 cm), sedangkan rata-rata tinggi
pundak poel 0 (91,3+86,7 cm), poel 1 (102,5+97,8 cm), podl 2 (105,1+101,1 cm),
poel 3 (113+104,7 cm). Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa bobot badan,
lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak sapi Krui jantan dan betina pada
kelompok umur yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Kata kunci : Sapi Krui, Sifat kuantitatif, Bobot badan, Lingkar dada, Panjang
badan, Tinggi pundak.



ABSTRACT

THE MEASUREMENT OF MALE AND FAMALE KRUI CATTLES
IN WEST PESISIR DISTRICT LAMPUNG

BY

Renitasari

This research was aimed to determine the measurement of male and famale Krui
cattles in west Pesisir district Lampung Province. This research was conducted in
November up to December 2016. The samples that observed were about 55 male
cattles and 71 female cattles. The survey method was In this research, and those
samples were determined by using purposive sampling. Data Were analyzed by t
test. The observed variables include body weight, chest circumference, body
length, and shoulder height. The results showed that the average body weight of
male and female Krui permanent teeth of O pair (125.4 + 117 kg), permanent teeth
of 1 pairs (148.6 £ 136.2 kg), permanent teeth of 2 pairs (189.6 £ 176.1 kg),
permanent teeth of 3 pairs (234.5 £ 208.4 kg), chest circumference permanent
teeth of O pair (118 + 110 cm), permanent teeth of 1 pairs (132.9 cm + 128.3 cm),
permanent teeth of 2 pairs (134.5 cm + 129.5 cm), permanent teeth of 3 pairs
(137 £ 130.3 cm), body length of permanent teeth of 0 pair (103 £ 97.2 cm),
permanent teeth of 1 pairs (110.3 + 104.1 cm), permanent teeth of 2 pairs (124.6
+ 109.8 cm) permanent teeth of 3 pairs (133.6 + 127.4 cm), whereas the average
shoulder level is permanent teeth of O pair (91.3 £ 86.7 cm), permanent teeth of 1
pairs (102,5 £ 97.8 cm), permanent teeth of 2 pairs (105.1 + 101.1 cm),
permanent teeth of 3 pairs (113 + 104.7 cm). The results of this research show
that body weight, chest circumference, body length, high shoulders of male and
famale Krui cattles in the same age group showed significant difference (P<0,05).

Keywords. Krui cattle, Quantitative value, Body weight, Chest circumference,
Body length, High shoulders.
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MOTIO

“ Sekali anda mengerjakan sesuatu, jangan takut gagal dan jangan tinggalkan
itu. Orang-Orang yang bekerja dengan ketulusan hati adalah mereka yang
paling bahagia

( Chanakya )

IImu itu lebih baik daripada harta. [lmu menjaga engkau dan engkau menjaga
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) dan harta terhukum. Harta itu kurang
apabila dibelanjakan tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.

(Khalifah Ali bin Abi Thalib )

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

(QS. Al-Isra'17:24)

“Success belongs to everybody willing and not afraid to fail «

(Renitasari )



Karya yang ku gapai dengan perjuangan, kerja keras dan doa,
kupersembahkan untuk orang-orang yang selalu memberikan kasih sayang
dan perhatian yang amat besar untuk kesuksesanku yaitu Bapak, Ibu,
Adik-adiku efan dan Igbal serta teman-teman
seperjuangan Peternakan 2012

dan almamater tercinta
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan sapi lokal di Indonesia cukup banyak ragamnya, mulai dari
keragaman genetik, keragaman bangsa, dan keragaman morfologi. Keragaman
genetik merupakan keragaman sapi lokal yang perlu dipertahankan untuk tujuan
seleks ataupun pemanfaatan suatu gen tertentu untuk mendapatkan produktivitas
yang diinginkan. Sapi lokal memiliki peran strategis dalam memajukan
perekonomian, membuka lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan protein
hewani. Sapi lokal juga berperan penting dalam usahatani dan telah dipelihara
secara turun temurun. Salah satunya sapi lokal yang adadi Kabupaten Pesisir

Barat.

Sapi Krui merupakan salah satu sapi lokal yang memiliki tubuh berukuran kecil
dan banyak dipelihara oleh peternak di Kabupaten Pesisir Barat. Sejarah dan asal
usul sapi Krui ini belum diketahui secara pasti. Sapi tersebut diduga berasal dari
India yang dibawa orang Hindu ke Indonesia seperti banteng yang dijinakkan.
Sapi ini sama dengan sapi Jawa dan sapi Sumatera (Fakultas Peternakan
Universitas Andalas 1980). Populasi sapi Krui yang ada di Kabupaten Pesisir
Barat menurut Kabupten/kota di Provins Lampung pada 2014 sebanyak 9.110

ekor.



Sapi Krui jantan maupun betina memiliki karakteristik yang khas, dan memiliki
perbedaan yang mencolok yaitu mulai dari tanduk sapi jantan yang kecil
menyerupai tanduk kambing dan menjulur keluar, sedangkan sapi betina memiliki
tanduk yang lurus keatas, bentuk wajah sapi jantan membentuk segitiga kebawah,
sedangkan sapi betina berbentuk kotak segi empat, bentuk tubuh sapi jantan
terlihat Iebih besar dibandingkan dengan sapi betina serta warna tubuh yang

beragam yang dimiliki sapi jantan maupun betina.

Potensi yang dimiliki Kabupaten Pesisir Barat dalam mengembangkan genetik
sapi lokal cukup besar. Keunggulan yang dimiliki sapi lokal ini perlu
dipertahankan sebagai plasma nutfah Indonesia dan perlu dikembangkan sebagai
kekayaan genetik yang dimiliki Indonesia. Seekor ternak menunjukkan
fenotipnya (P), sebagai pengaruh-pengaruh seluruh gen atau genotipnya,
lingkungan (E), dan interaksi antara genetik dan lingkungan (IGE) (Martojo, 1992
dan Hardjusubroto, 1994). Karakter fenotip ternak dapat diketahui melalui

ukuran-ukuran tubuh (Otsuka et al., 1982 ; Surjoatmodjo 1993).

Populasi sapi yang dimiliki Kabupaten Pesisir Barat memang belum terlalu besar
dan pemeliharaan sapi itu sendiri masih sangat tradisional, namun keberadaan
sapi di wilayah Pesisir Barat belum diketahui ukuran-ukuran tubuh sapi Krui.
Oleh karenaitu penelitian tentang ukuran-ukuran tubuh sapi Krui di Kabupaten
Pesisir Barat perlu untuk dilakukan. Ukuran-ukuran tubuh sapi tersebut dapat
dinilai dengan cara mengukur beberapa bagian tubuh ternak seperti bobot badan,

panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak.



B. Tujuan Pendlitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ukuran-ukuran tubuh sapi

krui jantan dan betina di Kabupaten Pesisir Barat Lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yaitu diharapkan nilai pengukuran tubuh sapi Krui
yang diperoleh, dapat dijadikan sebagai data dasar tentang ukuran-ukuran tubuh
sapi Krui jantan dan betina yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan
dan mutu genetik sapi lokal yang ada di Kabupaten Pesisir Barat. Memberikan
informasi bagi dunia pendidikan, penelitian dan masyarakat umum tentang
karakteristik khas dari sapi Krui serta bagi pemerintah dalam perlindungan

pel estarian nutfah yang dimiliki Indonesia.

C. Kerangka Pemikiran

Sapi merupakan salah satu ternak lokal yang banyak di pelihara oleh masyarakat
Indonesia, demikian pula di Kabupaten Pesisir Barat Krui sapi dipelihara sebagai
ternak potong. Keadaan fisik sapi Krui saat ini memiliki ciri mulai dari ukuran
tubuh yang kecil, tanduk yang menyerupai tanduk kambing dan menjulur keluar,
sertawarna tubuh yang beragam seperti merah bata, putih, hitam dan perpaduan
antarawarna putih dan hitam, hal ini merupakan bagian dari sifat kualitatif sapi
Krui sebagai sumber daya genetik lokal. Sejalan dengan hal ini Adrial (2010)
ternak Indonesia perlu dijaga dan dipelihara kel estariannya sehingga dapat
memberikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran

masyarakat Indonesia.



Sapi Krui berperan penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di
Kabupaten Pesisir Barat Krui. Dalam hal ini, ternak sapi dapat memenuhi
kebutuhan daging bagi masyarakat, demikian pula feses maupun kulitnya
memiliki nilai tambah. Sapi Krui mampu beradaptasi dengan lingkungan, dapat
dipeliharaan pada kondisi sederhana, dan tahan terhadap penyakit. Namun
keberadaan sapi Krui belum mendapat pengawasan yang khusus dari Pemerintah
sebagai ternak lokal Indonesia, yang wajib dipertahankan agar tidak tergeser oleh

kemampuan sapi impor yang lebih unggul dari sapi Krui.

Berdasarkan data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung
tahun 2014, bahwa populasi sapi potong mengalami peningkatan, tercatat jumlah
sapi pada 2014 sebanyak 723.394 ekor ( 274.673 sapi jantan dan 448.721 sapi
betina). Peningkatan ini mendukung pengembangan sapi lokal dalam
mendapatkan populas yang maksimal, namun kemurnian genetik sapi harus tetap
dipertahankan baik dari kualitas dan kuantitas sapi tersebut. Mempertahankan
sumber dayaternak lokal penting artinya untuk mencapai keamanan pangan

berkelanjutan bagi jutaan umat manusia (Riady, 2004).

Sejarah dan asal usul sapi pesisir belum diketahui secara pasti. Diduga sapi ini
berasal dari India yang dibawa bangsa Hindu ke Indonesia, atau merupakan sapi
liar Indonesia seperti banteng (Bos Sondaicus dan Bos Indicus), yang dijinakan.
(Case Study Sapi Lokal Pesisir Selatan. Fakultas Peternakan Universitas Andalas.
1980), sedangkan menurut Anwar (2004) bahwa sebagian kecil populasi sapi
Pesisir ditemukan di Padang Pariaman dan Kabupaten Agam. Sebelumnya

Otsuka et al., (1982) melaporkan bahwa asal usul dan hubungan geneal ogi



beberapa sapi asli Asia Timur dan menyimpulkan bahwa sapi Aceh, sapi Padang
(sapi lokal Sumatera Barat), sapi Thai, dan sapi Cebu (sapi adli Filipina) termasuk

dalam kelompok yang sama.

Karakteristik sapi Pesisir Sumatera Barat tergolong unik, yakni memiliki bobot
badan kecil, tubuh pendek, kaki ramping, punuk kecil, dan jinak, sapi jantan
memiliki kepala pendek, leher pendek dan besar, belakang leher |ebar, ponok
besar, kemudi pendek dan membulat, sedangkan Sapi betina memiliki kepala agak
panjang dan tipis, kemudi miring, pendek dan tipis, tanduk kecil dan mengarah ke
luar (Saladin 1983). Selain sapi Pesisir Sumatera Barat juga terdapat sapi Aceh
yang dipelihara dibagian Pesisir pulau Sumatera. Sapi ini mulanya diduga
dimasukkan oleh pedagang India pada masa kergjaan islam pertama “Peureul ak”

yang terbentuk tahun 847 M.

Menurut Abdullah (2008), sapi Aceh memiliki hubungan kekerabatan yang lebih
dekat dengan sapi-sapi Zebu. Pengelompokan Sapi Aceh, Pesisir, dan PO terlihat
berbeda secararill dan masuk kedalam klaster sapi Bos Indicus serta dari maternal
Zebu, sedangkan pengelompokan Madura dalam klaster sapi Bali (Bos Javanicus)
yang menunjukkan bahwa sapi Madura bukan dari maternal Zebu tetapi dari

maternal banteng.

Secara kualitatif, sapi Aceh mempunyai warna dominan merah bata dan cokel at
muda serta pola warna beragam mulai warna gelap sampai terang. Bentuk
pertumbuhan tanduk sapi betina mengarah kesamping melengkung ke atas

kemudian ke depan dan pada jantan mengarah ke samping melengkung ke atas.



Salah satu usaha dalam pengembangan potensi sapi lokal yang ada di Kabupaten
Pesisir Barat Krui diantaranya meningkatkan jumlah populasi sapi dengan
menerapkan pemelihraan secaraintensif, mempertahankan populasi sapi betina
produktif sertatidak mengawin silangkan sapi tersebut dengan bangsa sapi

lainnya.

Sapi Pesisir Sumatera Barat memiliki bobot badan dan ukuran tubuh yang kecil,
yang berkisar umur 3-4 tahun dengan bobot badan pada jantan dewasa 160 kg dan
betina dewasa 152,7 kg. Adapun lingkar dada sapi jantan 126,2 cm dan betina
125,3 cm, panjang badan jantan 112,4 cm dan pada betina 110,7 cm, sedangkan
tinggi pundak pada jantan dan betina masing-masing 100,0 cm dan 99,6 cm
(Adrial, 2002), sedangkan Abdullah et al., (2006) pada sapi Aceh mempunyai
ukuran-ukuran tubuh yang lebih kecil padatingkat umur yang sama dibandingkan
dengan bangsa yang lain, namun masih berada diatas rataan ukuran-ukuran tubuh
dan bobot badan sapi Pesisir di Sumatera Barat. Rataan bobot badan sapi Aceh
dewasa jantan dan dewasa betina yang berkisar umur 3-4 tahun yaitu masing-
masing sebesar 176,05 kg dan 158,26 kg, rataan lingkar dada jantan dewasa
135,25 cm dengan betina dewasa 128,52 cm. Rataan Tinggi pundak sapi Aceh
jantan dewasa dengan betina dewasa masing-masing 101,50 cm dan 99,19 cm,
sedangkan rataan panjang badan jantan dewasa 103,61 cm relatif |ebih besar

dibanding betina dewasa 102,91 cm.

Pengukuran ukuran ukuran tubuh sapi Sumatera Barat dan sapi Aceh telah
dilakukan oleh peneliti, datatersebut dapat digunakan sebagai pembanding

dengan sapi Krui. Berdasarkan uraian diatas, sampai seberapajauh ukuran-



ukuran tubuh sapi Krui Pesisir Barat yang diukur dengan mengukur beberapa
bagian tubuh antara sapi Krui jantan dan betina pada tingkatan umur yang

berbeda, yaitu bobot badan, lingkar dada, panjang badan, dan tinggi pundak.

D. Hipotesis
Terdapat perbedaan ukuran-ukuran tubuh sapi Krui jantan dan betina pada

masing-masing kelompok umur yang sama, di Kabupaten Pesisir Barat Lampung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bangsa Sapi

Menurut Romans et al., (1994) sertaBlakely dan Bade (1992) bangsa sapi
mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut :

Pyilum : Chordata

Subphylum  : Vetebrata

Class : Mamalia

Ordo . Artiodactyla

Sub Ordo : Rumanantia

Family : Bovidae

Genus . Boss (Cattle)

Spesies . Bostaurus (Sapi Eropa), Bosindicus (sapi India/Sapi Zebu) dan
Bos sundaicus (banteng).

Sapi Zebu (Bos indicus) merupakan salah satu bangsa sapi tropis di Asiayang
telah menyebar di seluruh dunia, sedangkan sapi subtropis (Bos taurus) memiliki
ciri-ciri yang berbeda dengan sapi tropis (Sudarmono, 2008). Sutopo et al.,
(2001) menyatakan bahwa sgjak tahun 1806 sampai 1812 telah didatangkan sapi
Zebu dari India untuk memperbaiki ukuran badan dan meningkatkan produksi
daging dari sapi-sapi lokal. Domestikasi mulai dilakukan sekitar 400 tahun SM.

Sapi diperkirakan berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika



dan seluruh wilayah di Asia. Menurut AAK, (1991) Ada beberapa jenis sapi
primitif yang telah mengalami domestikasi. Sapi-sapi ini digolongkan menjadi 3

kelompok yaitu :

1. Bosindicus

Bosindicus (Zebu : sapi berpunuk) saat ini berkembang baik di India, dan
akhirnya sebagian menyebar ke berbagai Negara, terlebih di daerah tropis seperti
Asia Tenggara (termasuk Indonesia), Afrika, dan Amerika. Di Indonesia terdapat

keturunan Zebu, yakni sapi Ongole dan Peranakan Ongole (PO), serta Brahman.

2. Bostaurus

Bos taurus adalah bangsa sapi yang menurunkan bangsa-bangsa sapi potong dan
sapi perah di Eropa. Golongan ini akhirnya menyebar ke berbagai penjuru dunia
seperti Amerika, Australia, dan Selandia Baru. Belakangan ini, sapi keturunan
Bos taurus telah banyak dikembangkan di Indonesia, misalnya Aberdeen Angus,

Hereford, Shorthorm, Charolais, Simmental dan Limousin.

3. Bos sondaicus ( Bos bibos)

Bos sondai cus golongan ini merupakan sumber asli bangsa-bangsa sapi Indonesia.
Sapi sekarang ada di Indonesia merupakan keturunan banteng, (Bos bibos), yang
sekarang dikenal dengan nama Sapi Bali. Penyebaran sapi ternak di Indonesia
belum merata, ada daerah yang sangat padat, ada yang sedang, dan ada yang
jarang atau terbatas populasinya. Ada beberapa faktor penyebab tingkat populasi
di Indonesia, yaitu faktor pertanian dan penyebaran penduduk, faktor iklim, adat

istiadat, dan agama.
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Hardjosubroto (1994), mengemukakan bahwa produktivitas dan reproduksi
ternak dipengaruhi oleh faktor genetik 30% dan lingkungan 70%. Beberapa sapi
potong yang saat ini banyak terdapat di Indonesia adalah Sapi Bali, Sapi Madura,
Sapi Ongole, Sapi Limousin, Sapi Simmental, Sapi Brangus, dan Sapi

Brahman.

B. Sgjarah dan Perkembangan Sapi Di Indonesia

Sapi merupakan hewan ternak dalam menghasilkan sumber daging, susu, tenaga
kerjadan kebutuhan lainnya. Sapi berasal dari famili bovidae seperti halnya
bison, banteng, kerbau (Bubalus), kerbau afrika (Syncherus), dan Anoa.
Domestikasi sapi mulai dilakukan sekitar 400 tahun sebelum Masehi. Sapi
diperkirakan berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika dan
seluruh wilayah Asia. Menjelang abad ke-19, sapi Ongole dari india masuk ke
pulau Sumba dan sgjak itu pulau tersebut dijadikan tempat pembiakkan sapi

Ongole murni.

Sapi Ongole masuk ke Indonesia pada tahun 1897, dikenal dengan sapi Benggala
dan diternakkan secaraintensif di Sumba (Burhan, 2003), karena diternakan di
pulau Sumba sehingga | ebih dikenal dengan sapi Sumba Ongole. Padatahun
1917, untuk pertamakali sapi Ongole dikeluarkan dari pulau Sumba dengan
tujuan Sulawes Utara, Kalimantan, dan Jawa. Pulau Jawa dan Sumatera
sebenarnya pemasukan sapi Ongole sudah dimulai sgjak tahun 1909 dalam rangka

“Ongolisasi” sapi-sapi yang ada dikawasan Barat Indonesia.
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Sapi Ongole memiliki warnatubuh putih sedikit keabuan, terdapat gelambir dari
rahang bawah hingga ujung dada depan, badan besar, panjang, dan berpunuk
diatas bahu. Kepala panjang, telinga kecil dan tegak. Paha besar, kulit tebal, dan
lepas. Sapi Ongole mampu bertahan panas serta endoparasit dan ektoparasit.
Mampu beradaptas terhadap pakan jelek, pertumbuhan yang relatif cepat, dan
persentase karkas yang baik. Tinggi sapi jantan dapat mencapai 150 cm dengan
bobot 600-750 kg, sedangkan betina dewasa dapat mencapai tinggi 135 cm

dengan bobot badan 450-600 kg.

Rumpun (breed) sapi asli Indonesia adalah rumpun sapi yang kerabat liarnya
terdapat di Indonesia dan proses domestikasinyaterjadi di Indonesia. Sapi Bali
(Bos javanicus) rumpun sapi asli Indonesia yang kerabat liarnya adalah banteng.
Sementaraitu rumpun sapi lokal adalah rumpun sapi hasil persilangan atau
introduks dari luar Negeri, yang telah dikembangkan di Indonesia sampai
generas kelima atau lebih, dan telah beradaptasi dengan lingkungan atau
manejemen setempat, contoh sapi lokal di Indonesia sapi peranakan Ongole (PO),

sapi Madura, sapi Sumba Ongole, sapi Aceh, Sapi Pesisir Sumatera Barat.

Sapi Bali merupakan keturunan banteng liar (Bos bibos dan Bos sondaicus) yang
telah mengalami proses domestikasi selama berabad-abad. Domestikasi sapi Bali
dilakukan di Asia Tenggara dan berpusat di Indonesiatepatnyadi pulau Bali.

Sapi Bali di domestikasikan lebih kurang 3500 sebelum masehi (Rollinson, 1984).
Penyebaran sapi Bali dilakukan pada tahun1890 dengan adanya pengiriman ke
Sulawesi, pengiriman selanjutnya dilakukan pada tahun 1920 dan 1927

(Herweijer, 1950).
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Sapi Bali memiliki keunggulan dibandingkan rumpun sapi lainnya, misalnya sapi
Bali relatif cepat memperlihatkan perbaikan performan dengan perbaikan
lingkungan. Sapi Bali juga berkembang biak dengan angka kelahiran 85%. Sapi
Bali jantan dewasa memiliki bobot dan sapi bali betina dewasa umur duatahun
berturur-turut 210-260 kg dan 170-225 kg, sedangkan pada umur limatahun
berkisar antara 350-495 kg dan 225-300 kg. Ciri khas dari sapi Bali adalah
memiliki warna merah bata dan warna putih pada empat kaki bagian bawah,

pantat, bibir atas, bibir bawah, dan garis berwarna hitam pada punggungnya.

Sapi Pesisir Sumatera Barat merupakan salah satu sapi lokal yang memiliki tubuh
berukuran kecil dan banyak dipelihara oleh petani dan peternak di Sumatera barat.
Meskipun ukuran tubuh kecil, persentase karkas sapi Pesisir mencapai 50,6%,
lebih tinggi dibanding persentase karkas sapi Ongol (48,80), sapi Madura (47,20),
sapi PO (45%), dan kerbau (39,30) (Saladin, 1983). Kemampuan mengonvers
pakan berserat menjadi daging membuat ternak ini berpotensi sebagal penghasi|

daging dan populer sebagai hewan kurban.

Sapi Pesisir memiliki bobot badan dan ukuran tubuh kecil dibandingkan sapi
lainnya. Bobot badan dan ukuran tubuh sapi dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan, terutama pakan (Adrial, 2002). Betapapun tingginya potensi ternak,
tanpa diikuti pemberian pakan yang baik, maka penampilan optimal dari sifat

produksi ternak tidak akan tercapai, demikian juga sebaliknya.

Sapi Pesisir merupakan sapi asli yang berkembang dikawasan Pesisir Sumatera
Barat. Saladin (1983), menduga sapi Pesisir sebagai sapi asli yang pada mulanya

berkembang di Kabupaten Pesisir Selatan. Namun, saat ini sapi Pesisir ditemukan
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puladi Kabupaten Padang Pariaman dan Agam ( Anwar, 2004). Sapi Pesisir
jantan dewasa (umur 4-6 tahun) memiliki bobot badan 160 kg, jauh lebih rendah
dibandingkan dengan bobot tubuh sapi Bali (302 kg), sapi PO (388 kg), sapi Aceh
(302 kg), dan sapi Madura (248 kg). Dengan bobot badan yang kecil, sapi Pesisir

berpeluang dijadikan sebagai hewan kesayangan bagi penggemar sapi mini.

Anwar (2004) melaporkan bahwa warna tubuh sapi Pesisir memiliki polatunggal.
Warna dikelompokkan menjadi lima warna utama yaitu, merah bata (34,35),
kuning (25,51), coklat (19,96), hitam (10,91), dan putih (9,26). Sapi Pesisir
bersifat jinak sehingga mudah dikendalikan saat pemeliharaan. Sapi ini memiliki
tanduk kecil, pendek, dan mengarah keluar seperti tanduk kambing. Sapi jantan
memiliki kepala pedek dan membulat, sedangkan betina mempunyai kepal a agak

panjang dan tipis, kemudian miring, pendek, dan tipis (Saladin 1983).

Saladin (1983) menambahkan, Sifat-sifat unggul sapi Pesisir diharapkan dapat
dimanfaatkan dalam upaya peningkatan produksi daging. Bobot badan yang kecil
sangat efisien dalam pemanfaatan ruang, selain daya adaptasi yang baik terhadap
lingkungan tropis dan pakan berkualitas rendah, serta berperan penting bagi
peternak di kawasan Pesisir Sumatera Barat. Kemampuan beradaptasi terhadap
kondisi lingkungan Pesisir yang miskin hijauan pakan membuka peluang
pengembangan sapi ini di kawasan Pesisir di seluruh Indonesia. Pengembangan
sapi Pesisir di Sumatera Barat dihadapkan pada berbagai masalah, antaralain
penurunan populasi penurunan kualitas genetik, dan ancaman kepunahan. Hal ini
diduga berkaitan dengan sistem pemeliharaan yang bersifat ekstensif tradisional,

di mana sapi dilepaskan sepanjang hari tanpa perhatian khusus dari peternak.
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Kondis ini menyebabkan kinerja produksi dan reproduksi sapi Pesisir makin

rendah.

Tabel 1. Bobot badan dan ukuran tubuh rata-rata sapi Pesisir Sumatera Barat
menurut umur dan jenis kelamin.

Bobot badan
dan ukuran
tubuh

Umur (Tahun)

Jantan

Bobot badan
(kg)

Lingkar dada
(cm)

Panjang badan
(cm)

Tinggi pundak
(cm)

Betina

Bobot badan
(kg)

Lingkar dada
(cm)

Panjang badan
(cm)

Tinggi pundak
(cm)

104,7 + 21,2
97,0+7,2
112,2+89

91,8+6,1

104,6 + 29,0
95,9+9,0
109,9+ 11,8

90,4+7,0

140,0+ 2,0
107,0+ 3,1
1242+ 9,1

98,2+ 5,2

139,8 + 19,5
106,7 + 6,1
122,6 + 6,5

97,8+4,0

160,5+ 16,0
114,7 £ 6,2
127,2+6,3

100,2 + 8,2

154,4+ 18,0
112,1+5,8
125,6 + 6,8

99,9+ 3,8

160,0 +21,0
112,4 +3,2
126,2 +6,3

100,0 +4,2

152,7 £17,6
110,7 £7,5
125,3 £5,7

99,6 + 3,7

Sumber : Adrial (2002)

Bangsa sapi lokal telah terbukti memiliki keunggulan dalam beradaptasi dengan

lingkungan tropis seperti Indonesia, memiliki ketahanan yang baik terhadap

penyakit di daerah tropis, serta dapat beradaptasi terhadap pakan (hijauan) yang

terbatas dan bergizi rendah. Sapi memperoleh hijauan pada areal persawahan

yang tidak ditanami padi atau yang sudah dipanen, daerah perkebunan, lahan bera,

semak belukar, perkarangan atau tepi jalan. Pada waktu musim tanam, sebagian

sapi diikat oleh pemiliknya disuatu tempat untuk merumput agar tidak
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mengganggu tanaman. Disamping mendapatkan hijauan dari merumput, sebagian
peternak mencari rumput untuk diberikan padaternak pada sore hari. Sapi lokal
juga berperan dalam sisitem usahatani di pedesaan dan telah dipeliharaoleh

peternak dalam kurun waktu yang lama (Adrial, 2010).

C. Performans Kualitatif dan Kuantitatif.

Pemakai an bermacam-macam ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan,
tinggi pundak, dan lebar dada akan dapat digunakan sebagai penduga bobot badan
seekor ternak dengan ketelitian yang cukup baik (Williamson dan Payne, 1993).
Ukuran linier permukaan tubuh (cm) yang diamati meliputi panjang badan, tinggi
pundak, dalam dada, lingkar dada, tinggi pinggul, dalam pinggul dan

lingkar pinggul (Balaw, 1992). Otsukaet al., (1980; 1982) telah menggunakan
ukuran-ukuran tubuh hewan dalam melakukan perbandingan antara berbagai
bangsa sapi asli Indonesia, serta hubungannya dengan berbagai bangsa sapi lain di

Asia

M etode pengukuran parameter tubuh sapi didefinisikan oleh Sarbaini (2004) :

a. Panjang badan (cm), diukur jarak lurus dari tonjolan bahu atau tuberculum
humeri sampai pada tulang duduk atau tuber ischii.

b. Tinggi pundak (cm), diukur dari titik tertinggi pundak melewati belakang
scapula tegak lurus ke tanah.

c. Dalam dada (cm), diukur dari titik dasar gumba (pada ruas tulang belakang 3-4)
sampai ke tulang dada tepat dibelakang siku.

d. Lebar dada (cm), diukur dari jarak terbesar dada sebelah kanan dan kiri pada

posisi pengukuran lingkar dada.
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e. Lingkar dada (cm), diukur melingkari rongga dada dibel akang bahu atau
dibelakang siku kaki depan tegak lurus dengan sumbu tubuh.

f. Tinggi pinggul (cm), diukur jarak tegak dari tulang sacrum pertama sampai
kepermukaan tanah.

g. Lebar pinggul (cm), diukur jarak/Iebar diantara kedua sendi pinggul.

h. Lebar kepala (cm), diukur dari pelipis sebelah kanan.

i. Panjang kepala (cm), diukur dari ujung tulang tengkorak sampai batas ujung
hidung.

j. Tinggi kepala (cm), diukur sampai ujung tulang tengkorak sampai tulang rahang

bawah.

D. Pertumbuhan dan Perkembangan Sapi Potong

Pertumbuhan merupakan suatu proses penggandaan protoplasma dan pembesaran
struktur seluler dalam jaringan tubuh (Smith, 1976). Pertumbuhan dinyatakan
pada umumnya dengan pengukuran kenaikan berat badan yang mudah dilakukan
dengan penimbangan berulang-ulang dan diketengahkan dengan pertambahan
berat badan hidup tiap hari, tiagp minggu, tiap waktu (Tillman et al., 1991).
Sedangkan kurva pertumbuhan adalah pencerminan suatu individu untuk
menampilkan potensi genetik dan perkembangan bagian-bagian tubuh sampai
mencapai dewasa. Pertumbuhan dan produksi sapi merupakan hasil interaksi dari
dua faktor yaitu faktor genetik berasal dari genetik itu sendiri sedangkan faktor

lingkungan berasal dari pakan dan manajemen pemeliharaan yang dilakukan.
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1. Faktor genetik: dapat dilihat dari ternak sapi yang memiliki mutu genetik
unggul dan menghasilkan anakan yang nantinya dapat dijadikan sebagai tetua
atau indukan bagi generasi selanjutnya.

2. Faktor lingkungan: mutu dan kualitas sapi dapat dilihat dari faktor
lingkungannya seperi pakan, kandang, dan suhu.

a. Pakan : dalam meningkatkan produksi ternak perlu tersedianya pakan yang
baik dan memiliki kualitas yang tinggi. Sumber Pakan ternak dapat berasal
rumput alam atau rumput intoduksi, leguminosa, herba , hasil limbah
agroindustri, dan bahan pakan non konvensional. Pemberian pakan yang
sesuai dengan kebutuhan ternak dapat mempercepat pertumbuhan sapi

b. Kandang: fungsi kandang meurut Murtidjo (1990), adalah melindungi ternak
dari perubahan cuaca dan iklim yang ekstrim (panas, hujan, dan angin).
Penggunaan kandang agar mempermudah peternak dalam mengontrol dan
mengawasi ternaknyamulai dari pakan, suhu, dan kesehatan ternak.

c. Suhu: suhu lingkungan dapat mempengaruhi suhu tubuh ternak, kegiatan
merumput, selain itu ternak yang terkena suhu tinggi akan lebih banyak
minum dan mengurangi makan karena mengatur aktifitas organ-organ tubuh.
Daerah tropis seperti Indonesia suhu udaranyarelatif lebih tinggi, sehingga
dapat berpengaruh terhadap kehidupan ternak sapi (AAK, 1991). Zona

nyaman untuk sapi daerah tropis adalah 22-30°C.

Definisi pertumbuhan yaitu pertambahan berat badan sampai mencapal dewasa,
sedangkan perkembangan yaitu bentuk tubuh atau konformasi yang dinyatakan
bahwa pada hewan dari |ahir hingga dewasa kelamin, pertambahan berat karkas

sebagian besar disebabkan oleh pertambuhan daging, pertambahan tulang dan
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pertumbuhan tulang hanya sedikit, akan tetapi mendekati dewasa pertambahan
berat badan akan menurun, karena pertumbuhan tulang sudah tidak terjadi,
sedangkan pertumbuhan lemak semakin meningkat. Laju pertumbuhan pada
awanyaterjadi sangat lambat, kemudian agak cepat selanjutnya berangsur-angsur

menurun dan berhenti setelah mencapai dewasa

Menurut Soeparno (1992), secara umum periode pertumbuhan dan perkembangan
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) periode prenatal atau sebelum lahir dan
(2) periode postnatal atau sesudah lahir. Pertumbuhan dan perkembangan
prenatal dapat dibedakan menjadi tiga periode, berupa proses yang
berkesinambungan, yaitu periode ovum, embrio dan fetus. Pertumbuhan postnatal
dapat dibagi menjadi dua periode, yaitu periode pertumbuhan sebelum penyapihan
dan sesudah penyapihan. Pertumbuhan dapat dipantau dengan berbagai cara
antara lain adalah menggunakan ukuran-ukuran antropometri gizi yaitu berat
tubuh secara keseluruhan, ukuran pertumbuhan nier/pertumbuhan tulang, ukuran
masa tubuh dan ukuran jaringan otak dan jaringan keras yang menutupinya.
Semua ukuran ini harus dinilai dalam tahapan kehidupan atau bertaut dengan
umur. Ukuran tersebut akan berubah dengan bertambahnya umur dan
berlangsungnya pertumbuhan akan berubah bilaterjadi gangguan atau goncangan
pertumbuhan, baik yang disebabkan secara langsung atau tidak langsung oleh

kekurangan nutrisi atau sebab lain, misalnyainfeks berat dan kronik.

Menurut (Philips, 2001) bahwa lgju pertumbuhan ternak setelah lahir akan
membentuk kurva sigmoid yang artinyaterjadi peningkatan bobot badan secara

signifikan dari lahir ssmpal masa pubertas dan cenderung tetap setelah periode
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pubertas tercapai. Faktor yang mempengaruhi sapi saat mencapali masa pubertas
adalah faktor umur, bobot badan, dan bangsa. Brodi (1945) menyatakan bahwa,
pertumbuhan dapat diukur melalui tiga carayaitu : (1) lgju pertumbuahan
komulatif ( comulative groowth rate), (2) lgu pertumbuhan relatif ( Relative

Growth Rate) dan (3) Igu pertumbuhan absolute ( Absolute Growth Rate).

{nflecdon Point
Kurva Pertumbuhan Kumulatif

Kurva Laju Pertambahan Bobet Badan
Harian

Kurva Persentase Laju

PI'lumbuTn
M D

. x
C B r
< S0 >
Self Accelerating Phase Self Inhibiting Phase

Gambar 1. Kurva pertumbuhan sgjak |ahir sasmpai ternak mati

Cole (1966) mengungkapkan bahwa titik balik/titik infleks adalah titik pada
kurva pertumbuhan saat pertumbuhan yang cepat berhenti dan pertumbuhan
lambat mulai terjadi disebut Titik ini biasanya bersamaan waktunya dengan ternak
menginjak saat pubertas. Berdasarkan besarnya kecepatan pertumbuhan, terdapat
dua macam fase pertumbuhan yang dibatasi oleh titik belok ( titik inleksi ) Fase
pertumbuhan yang dimaksud adalah (1) self accelarating phase, yaitu terjadi
pertumbuhan yang cepat dengan lgju pertumbuhan yang tinggi. Hal ini

menunjukan bahwa pertumbuhan masa kian meningkat dari waktu ke waktu
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selama fase tersebut, sedangkan selft inbhiting phase, pertambahan bobot badan

per unit menurun sampai pertambahan bobot badan tersebut.

Padatitik infleksi, kecepatan pertumbuhan melgu seimbang dengan besarnya
penghambatan pertumbuhan. Secara umum pada kondisi tersebut,anabolisme
bekerja seimbang dengan katabolisme. Beberapa ke adian yang dapat dicatat pada
titik infleks yaitu : (1) padatitik tersebut, peningkatan kecepatan pertumbuhan
akan terhenti; (2) penurunan kecepatan pertumbuhan baru dimulai; (3) terjadi
pertambahan bobot atau masa (gain) mencapai titik yang paling tinggi; (4) dapat
diperkirakan perhitungan yang paling ekonomis; (5) laju pertumbuhan ( changein
turn of growth ) atau perubahan waktu pertumbuhan sama pada hewan atau
populasi hewan; (6) padatitik infleks terjadi fase fisiologis yang mengarah pada

pubertas.

Dengan adanyatitik infleksi dapat diketahui beberapa hal yang perlu di ketahui
yaitu: (1) terjadi kecepatan pertumbuhan maksimal; (2) terjadinya pubertas; (3)
tercatat mortalitas yang paling rendah,; (4) ekuivalens umur hewan atau populas
atas dasar pertimbangan geometrik; (5) padatitik tersebut terdapat tetapan
pertumbuhan yang penting. Titik infleks pada manusia terdapat pada umur 14
tahun yang berarti 60 persen daripada pertumbuhan dewasa telah dicapai.
Sementaraitu untuk ternak sapi dan domba mencapa umur dewasa 30 persen

berturut-turut pada umur 6 dan 2 bulan.\
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E. Umur dan JenisKelamin Sapi.

1. Pendugaan umur sapi berdasarkan gigi

Umur merupakan salah satu faktor yang penting yang dapat mempengaruhi bobot
badan. Dalam menentukan umur ternak kita dapat mel akukannya dengan melihat
keadaan gigi dengan isitilah “poel”. Poel menunjukan adanya pergantian gigi
ternak atau tanggal, Semakin banyak gigi yang poel maka umur ternak juga
semakin tua. Menurut Heath dan Olusanya (1988), gigi ternak mengalami erups
dan keterasahan secara kontinu. Gerakan mengunyah makanan mengakibatkan

terasahnya gigi.

Pendugaan umur sapi tidak hanyadilihat dari keadaan gigi tetapi kita dapat
mengamati tanduk ternak. Poespo (1986), menyatakan bahwa keadaan cincin
tanduk dapat digunakan untuk menafsirkan umur sapi. Rumus yang digunakan
yaitu: Y= X+2 dimana’Y merupakan umur sapi, X merupakan jumlah cincin
tanduk dan 2 merupakan koefisien rata-rata sapi bunting umur 2 tahun.
Pendugaan umur sapi berdasarkan tumbuhnya tanduk dan cincin adalah yang
paling akurat. Oleh karenaitu umur dapat dikatakan sangat mempengaruhi

karakteristik sapi yang dapat dilihat dari tanduk pada sapi.
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Gambar 2. Pendugaan umur berdasarkan gigi

2. Jenis kelamin sapi Krui

Dilaga (1993), menyatakan bahwa ternak untuk mengonsumsi pakan sangat
dipengaruhi oleh bobot badan, jenis kelamin, lingkungan, dan kesehatan. Seiring
dengan pertumbuhannya sapi jantan pesisir memiliki rata-rata pertambahan bobot
badan harian dari lahir hingga sapih sekitar 0.32kg/hari, sedangkan pertambahan
bobot badan harian sapi betina dari 1ahir hingga sapih adalah 0,26 kg/hari.
Pertumbuhan yang lambat membuat ukuran tubuh sapi betina lebih kecil

dibandingkan sapi jantan.

Karakteristik sapi tidak hanya dilihat dari bobot badan, karena sapi jantan dan
betina telah memiliki ciri fisik masing-masing. Sapi jantan memiliki tanduk yang
pendek, leher pendek, belakang leher |ebar, ponok besar, kemudi pendek dan
membulat. Sapi betinamemiliki ciri kepala agak panjang dan tipis, kemudi

miring, pendek dan tipis. (Saladin, 1983)



[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Pendlitian
Pendlitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pesisir Selatan dan Kecamatan Pesisir
Tengah, yang masing-masing berjumlah 87 dan 39 ekor di Kabupaten Pesisir

Barat, Provins Lampung pada November —Desember 2016.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Materi penelitian adalah ternak Sapi Krui jantan dan betina masing-masing poel 0
sampai dengan poel 3. Untuk menentukan umur ternak di lapangan dilakukan
dengan cara utama melakukan pengecekan gigi seri yang sudah tanggal dan
berganti baru (Frandson, 1993) (Terlampir pada Gambar 12) dan wawancara

dengan pemilik ternak sapi Krui jantan dan betina di Kabupaten Pesisir Barat.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekording ternak, tongkat ukur
rondo, alat tulis, kamera digital, dan timbangan bobot badan ternak merk ioonix

fx-1.

C. Metode Pendlitian
Metode pendlitian ini dilakukan dengan metode survey. Metode pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel yang diambil berasal dari

dua kecamatan yaitu Kecamatan Pesisir Selatan dan Kecamatan Pesisir Tengah.
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Jumlah sampel pengamatan dari Kecamatan Pesisir Selatan dan Kecamatan

Pesisir Tengah terdapat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah sampel pengamatan di Kecamatan Pesisir Selatan dan Kecamatan

Pesisir Tengah.
No Nama K ecamatan Jumlah Sampel
1 Kecamatan Pesisir Selatan 87 ekor
2 Kecamatan Pesisir Tengah 39 ekor

D. Peubah Yang Diamati
Pengukuran ternak sapi potong dilakukan berdasarkan Sarbini (2004).

Bagian-bagian tubuh ternak yang diukur antaralain :

1. Bobot badan (BB), dilakukan dengan melakukan penimbangan langsung pada

ternak (kg).

Sumber : Dewantara B.F, (2016)

Gambar 1. Pengukuran bobot badan sapi



2. Lingkar dada (LD) diukur melingkar rongga dada dibelakang sendi bahu (os

scapula) menggunakan pita ukur (cm).

Sumber : Dokumen pribadi, (2016)

Gambar 3. Mengukur lingkar dada pada sapi.

3. Panjang badan (PB), diukur dengan menggunakan pita ukur dari jarak lurus
dari tonjolan siku atau tuberculum humeri sampal pada tulang duduk atau

tuber ischii

Sumber : Standar Nasional Indonesia, (2015)

Gambar 4. Mengukur panjang badan pada sapi.
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4. Tinggi pundak (TP), dilakukan dengan melakukan pengukuran jarak tertinggi

gumba sampai tanah diukur dengan menggunakan tongkat ukur.

Sumber: Dokumen pribadi, (2016)

Gambar 2. Pengukuran tinggi pundak pada sapi.

E. Prosedur Penditian

Pengambilan sampel penelitian tersebut dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

1. Meakukan survei pada penelitian untuk melihat kondisi sapi sampel di
wilayah Pesisir Barat.

2. Menentukan sapi-sapi yang akan dijadikan sampel.

3. Melakukan pengukuran dan penimbangan sapi

4. Melakukan tabulasi data

5. Melakukan analisis data.
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F. Analisis Data

Data yang diperoleh berdasarkan performa kuantitatif yang meliputi bobot badan,
tinggi pundak, lingkar dada, panjang badan, dan performa kualitatif sapi jantan
dan betina akan dianalisis deskriptif, dilanjutkan dengan uji t untuk membedakan

performa antara sapi jantan dan betina.



BAB V. SSIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ukuran-ukuran tubuh sapi Krui jantan dan betina terdapat perbedaan yang
nyata pada masing-masing kelompok umur yang sama. Sapi Krui jantan yang
berumur dibawah 1 tahun sampal dengan 3 tahun memiliki bobot badan
(125,4--234,5); lingkar dada (118--137); panjang badan (103--133,6); dan
tinggi pundak (91,3--113,1), sedangkan pada betina memiliki bobot badan
(117--208,4); lingkar dada (110--130,3); panjang badan (97,2--127,4); dan
tinggi pundak (86,7--104,7).

2. Ukuran-ukuran tubuh pada sapi Krui lebih tinggi dibandingkan dengan sapi

Sumatera Barat, dan sapi Aceh

B. Saran
Diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenal tingkat persamaan dan perbedaan

antara sapi Krui, sapi Sumatera Barat dan sapi Aceh.
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